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Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisa persepsi Stakeholders tentang rumusan visi, misi dan
tujuan Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab
Pascasarjana IAIN Metro dan implikasinya terhadap
pengembangan kurikulum.

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
pendekatan deskriptif kualitatif menggunakan teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, Persepsi
stakeholders tentang rumusan visi, misi dan tujuan Prodi
Magister PBA adalah: (a) Jangkauan visi S2 PBA IAIN Metro
tidak hanya pada tingkat regional dan nasional saja, tetapi agar
dapat diperluas menjangkau tingkat internasional; (b) Bahasa
misi agar dirumuskan secara operasional sehingga langsung
dapat dimengerti dan dilaksanakan tanpa menerka-nerka lagi;
(c) Visi agar mengakomodir tentang perkembangan teknologi;
(d) Agar pada orientasi socio-eco-technopreneurship tidak
perlu mengakomodir secara keseluruhan, tetapi salah satu
bagiannya saja; misalnya dalam pemanfaatan dan atau
pengembangan teknologi saja, (¢) Agar menempatkan iman dan
taqwa pada awal visi dan diaktualisasikan pada misi. Kedua,
implikasi rumusan visi, misi dan tujuan Prodi Magister PBA
Pascasarjana JAIN Metro terhadap pengembangan Kurikulum
bahwa untuk muatan materi dalam kurikulum sudah mewakili
visi Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab
Pascasarjana IAIN Metro. Jadi implikasi temuan dalam
penelitian ini terdapat pada rumusan visi dan misi, sedangkan
untuk muatan kurikulum dapat dikatakan tidak diperlukan
merubah muatan materi yang sudah dirumuskan.

Kata Kunci: Stakeholders, visi, misi, tujuan dan pengembangan
kurikulum.




BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Filosofi dari magister pendidikan bahasa Arab
menyadarkan pada terminologi sistem pendidikan Nasional,
yakni sebagai wahana Pembangunan Nasional di bidang
Pendidikan bahasa Arab yang bertujuan mencerdaskan
kehidupan Bangsa dan meningkatkan kualitas manusia
Indonesia dalam mewujudkan masyarakat maju, adil dan
makmur yang memungkinkan warganya mampu
mengembangkan diri, baik berkenaan dengan aspek jasmaniyah
maupun rohaniyah, kesemuanya itu dalam rangka memantapkan
ketahanan Nasional serta mewujudkan masyarakat maju yang
berakar pada kebudayaan Bangsa dan persatuan Nasional yang
berwawasan Bhineka Tunggal Ika berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945.

Pendidikan bahasa Arab dipolakan dalam suatu model
Pendidikan sebagai Sistem Pendidikan Tinggi Nasional yang
mengemban Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan tetap
menjamin terpelihara dan berkembangnya nilai luhur budaya
bangsa, menjujung tinggi nilai agama serta mengaktualisasikan
nilai nilai ajarannya dalam keseluruan aspek kehidupan,

terutama masyarakat dan kehidupan Ilmiyah.




Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab
Pascasarjana  dikembangkan untuk menghasilkan lulusan
Magister di bidang pendidikan dan bahasa Arab yang nantinya
bisa berkiprah di tengah-tengah masyarakat.

Mengingat kondisi tersebut di atas, maka Program Studi
Magister Pendidikan bahasa Arab Pascasarjana IAIN Metro
Lampung memiliki visi dan misi serta tujuan untuk mendukung
pembangunan Nasional, khususnya di bidang Pendidikan bahasa
Arab.

Visi Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab
(PBA) adalah Menjadi Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
yang handal guna melahirkan lulusan yang ahli, beriman,
bertaqwa, dan berorientasi pada socio-eco-technopreneurship di
tingkat regional dan nasional pada tahun 2030.

Adapun yang menjadi Misi Program Studi Magister

Pendidikan Bahasa Arab adalah:

1. Menyelenggarakan pendidikan bahasa Arab yang berkualitas
dalam rangka mencerdaskan dan memberdayakan
masyarakat;

2. Mengembangkan pendidikan bahasa Arab sesuai dengan
tuntutan masyarakat luas;

3. Meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian dalam bidang
pendidikan bahasa Arab;

' Tim Penyusun Buku Pedoman Akademik Pascasarjana IAIN Metro,
Buku Pedoman Akademik Pascasarjana IAIN Metro Tahun 2018.
Buku Pedoman Akademik Pascasarjana IAIN Metro Tahun 2018




Menghasilkan lulusan-lulusan yang memiliki tanggungjawab
moral dan intelektual dalam pengembangan pendidikan

bahasa Arab, berdaya saing di tingkat lokal dan regional;

. Memperkuat pengembangan program studi PBA melalui

peningkatan kerjasama pendidikan dengan berbagai
stakeholders dan lembaga lainnya;

Memperkuat pengembangan program studi PBA melalui
pengembangan Informasi Teknologi dalam pembelajaran.

Sedangkan yang menjadi Tujuan Program Studi

Pendidikan Bahas Arab adalah:

i

Menjadikan lulusan sebagai tenaga ahli dalam bidang
pendidikan bahasa Arab.

. Menjadikan lulusan sebagai peneliti dalam bidang pendidikan

bahasa Arab.

. Menjadikan lulusan sebagai konsultan handal dalam

pengembangan pendidikan bahasa Arab.
Menjadikan lulusan sebagai enterpreuner dalam pendidikan
bahasa Arab.

. Menjadikan lulusan yang memiliki budaya mutu (culture of

quality), tolok ukur (benchmarking), ketuntasan (sense of
closure), kekeluargaan dan kebersamaan (sense of kinship

and togetherness) dalam menjalankan profesi.’

*Tim Penyusun Buku Pedoman Akademik Pascasarjana IAIN Metro,

Buku Pedoman Akademik Pascasarjana IAIN Metro Tahun 2018.

’ Tim Penyusun Buku Pedoman Akademik Pascasarjana IAIN Metro,

Buku Pedoman Akademik Pascasarjana IAIN Metro Tahun 2018.




Visi, Misi dan Tujuan Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana IAIN Metro Lampung,
diturunkan dari Visi, Misi dan Tujuan Pascasarjana IAIN Metro
Lampung yang diwujudkan dalam Rencana Operasional
(RENOP) Pascasarjana IAIN Metro Lampung.

Namun muncul pertanyaan, apakah rumusan visi, misi dan
tujuan Program Studi Magister PBA tersebut sudah sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan para pemangku kepentingan
(stakeholders). Oleh karena itu, peneliti perlu menggali
informasi tentang persepsi stakeholders terhadap rumusan visi,
misi dan tujuan lebih dalam melalui studi sistematis, lalu
melakukan review teoritis bagaimana implikasinya terhadap
pengembangan Kurikulum Program Studi Magister PBA
Pascasarjana IAIN Metro.

. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimanakah persepsi Stakeholders tentang rumusan visi,
misi dan tujuan Program Studi Magister PBA Pascasarjana
IAIN Metro?

2. Bagaimana implikasi rumusan visi, misi dan tujuan Program
Studi Magister PBA Pascasarjana IAIN Metro terhadap
pengembangan Kurikulum Program Studi Magister PBA?

. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui dan

menganalisa:




1. Persepsi Stakeholders tentang rumusan visi, misi dan tujuan
Program Studi Magister PBA Pascasarjana IAIN Metro.

2. Implikasi rumusan visi, misi dan tujuan Program Studi
Magister PBA Pascasarjana IAIN Metro terhadap
pengembangan Kurikulum Program Studi Magister PBA.

D. Penelitian Relevan
Secara menyeluruh, di bawah ini akan dikemukakan
karya tulis penelitian dari para penulis terdahulu yang memiliki
relevansi dengan masalah yang diteliti, yaitu:

1. Dewi Anggariani dkk, Penelitian Kelompok berbasis
Program Studi dengan judul “Pemahaman dan
Implementasi Visi Misi dalam Kegiatan Akademik di
Program Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar”,
Lembaga Penelitian Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar Tahun 2014. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa visi misi Program Studi Sosiologi Agama telah
mengalami beberapa kali perubahan yang dilakukan
bersamaan dengan evaluasi kurikulum. Setiap perubahan
yang dibuat diselaraskan dengan visi misi Fakultas dan
Institut. Terdapat perubahan yang nampak tidak teratur atau
terkoordinasi dengan baik pada visi misi Universitas, hal
ini tercetak pada beberapa buku agenda dan buku-buku
pedoman. Visi misi Program Studi Sosiologi Agama belum

dipahami secara merata baik dosen maupun mahasiswa.




Implementasi visi misi Program Studi Sosiologi Agama
pada kurikulum masih kurang memadai hingga tahun 2013.
Tapi pihak Program Studi terus berusaha untuk melakukan
evaluasi dan perbaikan dengan mengadakan workshop
kurikulum berdasarkan arahan dari penjaminan mutu
universitas. Sosialisasi masih sangat terbatas, sehingga
belum mengakar pada setiap aktivitas akademik.

Slamet dkk, Penelitian Kompetitif dengan judul “Kekuatan
Pernyataan Visi dan Misi Konvensional dan Islam Serta
Hubungannya dengan Pengembangan Program dan
Perilaku Organisasi”, Lembaga Penelitian dan Péngabdia.n
Masyarakat (LP2M) Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang tahun 2016. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Kandungan pernyataan visi dan misi,
secara implisit dan eksplisit mengandung nilai-nilai Islam.
Pada semua pernyataan visi bersifat futuristic, mengandung
makna mashlahah, alfalah, mas'uliyah, khalifah. Tetapi di
sisi konten, pernyataan visi sangat bervariasi. Variasi
pernyataan visi ini disebabkan oleh cara pandang para
perumus pernyataan visi. Hal ini, disebabkan oleh perumus
pernyataan visi dan misi sebagian besar adalah pimpinan
atau pendiri. Berdasarkan hasil survei, stakeholder internal
sebagian besar merasa tidak terlibat dalam proses
perumusan pernyataan visi dan misi, bahkan masih banyak
dari mereka yang tidak faham dan tidak hafal. Ada beberapa

pernyataan visi yang masih bersifat bias, belum fokus dan




tidak menantang. Sebagian yang lain, masih menggunakan
kalimat kompleks sehingga terkesan bertele-tele. Tingkat
pengetahuan dan pemahaman terhadap pernyataan visi dan
misi sangat bervariasi. Tingkat pengetahuan stakeholder
internal terhadap pernyataan visi dan misi sebesar 100%,
artinya semua stakeholder mempunyai pengetahuan tentang
visi dan misi. Tetapi, dari aspek pemahaman, sekitar 55%
stakeholder internal sudah faham terhadap kandungan
pernyataan visi dan misi. Segi hafalan kandungan
pernyataan visi dan misi lebih dari 50% stakeholder internal
menyatakan tidak hafal. Tingkat keterlibatan stakeholder
dalam proses perumusan pernyataan visi dan misi lebih dari
50% menyatakan tidak pernah terlibat.

Penelitian di atas berbeda dengan penelitian yang
telah dilaksanakan, dimana dalam penelitian ini lokasi
penelitiannya berbeda dengan penelitian di atas dan juga
lebih fokus pembahasannya pada persepsi stakeholder
tentang visi, misi dan tujuan Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana IAIN Metro
Lampung dan implikasinya terhadap pengembangan
kurikulum pada Program Studi Magister Pendidikan Bahasa
Arab.




BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Visi Misi dan Tujuan

Kata visi berasal dari bahasa Inggris, Vision yang
berarti penglihatan, daya lihat, pandangan, impian atau
bayangan. Secara etimologis bisa juga pandangan disertai
pemikiran mendalam dan jernih yang menjangkau jauh ke
depan. Visi mengandung arti kemampuan untuk melihat pada
inti persoalaan. Menurut Said Budairy, visi adalah pernyataan
cita-cita, bagaimana wujud masa depan, kelanjutan dari masa
sekarang dan berkaitan erat dengan masa lalu.* Visi
merupakan gambaran konseptual tentang arah tujuan yang
diinginkan atau yang dicita-citakan di masa depan oleh
seluruh anggota organisasi.’

Dalam merumuskan visi harus menjawab pertanyaan
“what do we want to become?” Vision statement thinking
about “what is our business in the future?”, or about “our
mission in the future, spoken or written today; it is a process
of managing the present from a stretching view of the future.
Sehingga visi adalah pernyataan yang diucapkan atau ditulis

hari ini, yang merupakan proses manajemen saat ini yang

* Devi Pramitha, “Urgensi Perumusan Visi, Misi Dan Nilai-Nilai Pada
Lembaga Pendidikan Islam”, Jurnal Tarbawi Vol.01 No.01 2016, hal.3.
Gaspersz, Vincent, Perencanaan Strategik Untuk Peningkatan
Kinerja Sektor Publik, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), hal 46.




menjangkau ke depan. Selain itu, the vision must be able to
give strong sense of what are the areas of business focus,
yang artinya bahwa visi harus dapat memberi kepekaan yang
kuat tentang area fokus bisnis.®

Hal ini lebih lanjut diungkapkan oleh Hax dan Majluf
bahwa visi adalah pernyataan yang merupakan sarana untuk:
Pertama, Mengkomunikasikan alasan keberadaan organisasi
dalam arti tujuan dan tugas pokok; Kedua, Memperlihatkan
Jframework hubungan antara organisasi dengan stakeholder
(sumber daya manusia organisasi, konsumen/ citizen, pihak
lain yang terkait; dan Ketiga, Menyatakan sasaran utama
kinerja  organisasi dalam arti pertumbuhan  dan
perkembangan. Pernyataan visi perlu diekspresikan dengan
baik agar mampu menjadi tema yang mempersatukan semua
unit dalam organisasi, menjadi media komunikasi dan
motivasi semua pihak, serta sebagai sumber kreativitas dan
inovasi organisasi. Keempat, Bagi lembaga pendidikan visi
adalah imajinasi moral yang menggambarkan profil lembaga
pendidikan yang diinginkan di masa yang akan datang.
Imajinasi ke depan seperti itu akan selalu diwarnai oleh
peluang dan tantangan yang diyakini akan terjadi di masa

depan. Oleh karena itu dalam menentukan visi tersebut,

© Akdon, Strategic Management for Educational Management,
(Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 95
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lembaga pendidikan harus memperhatikan perkembangan dan
tantangan pendidikan masa depan.’

Misi adalah pernyataan tentang apa yang harus
dikerjakan oleh lembaga dalam usahanya mewujudkan visi.
Misi memberikan garis besar cara pencapaian visi,
memberikan keterangan yang jelas tentang apa yang ingin
dituju serta kadang kala memberiikan pula keterangan
tentang bagaimana cara lembaga bekerja. Untuk secara
langsung pernyataan Misi belum dapat dipergunakan sebagai
petunjuk bekerja. Intepretasi lebih mendetail diperlukan agar
pernyataan Misi dapat diterjemahkan ke langkah-langkah
kerja atau tahapan pencapaian tujuan sebagaimana tertulis
dalam pernyataan Misi. Misi menjelaskan apa sebabnya kita
ada (why we exist)) dan mampukah kita melakukannya?
Untuk itu pernyataan misi harus mampu menentukan
kebutuhan apa yang diperlukan oleh lembaga, siapa yang
memiliki kebutuhan tersebut, dimana mereka berada dan
bagaimana pemuasan itu dilakukan.

Misi merupakan sebuah guidelines yang lebih
pragmatis dan konkrit yang dapat dijadikan acuan
pengembangan strategi dan aktivitas dalam lembaga atau
organisasi. Secara umum misi menurut Sharplin adalah
“alasan keberadaan™, misi sebagai deskripsi tentang apa yang
hendak dicapai dan untuk siapa. Sementara itu Pearce dan

Robinson menyebutkan bahwa misi organisasi disebutkan

" Devi Pramitha, “Urgensi Perumusan Visi, Misi ...”, hal.3-4.
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sebagai tujuan fundamental dan unik yang menunjukkan
perbedaan suatu organisasi dengan organisasi lain yang
sejenis dan mengidentifikasi cakupan (scope) organisasinya.8

Bertitik tolak dari pandangan tersebut misi adalah
alasan bagi keberadaan sebuah organisasi, dalam hal ini yaitu
alasan keberadaan sekolah, karena itu sekolah sebagai
organisasi memiliki kebutuhan khusus untuk
mengkomunikasikan misi dan mengartikulasikan tujuan,
target dan ukuran yang menjadi dasar penilaian kinerjanya.

Paling tidak, ada lima unsur penting yang tidak dapat
dilupakan dalam merumuskan misi, yaitu: Pertama, Produk
apa atau pelayanan apa yang akan ditawarkan. Apakah itu
pendidikan anak-anak, pendidikan tinggi, dan sebagainya.
Kedua, Apakah produk atau pelayanan yang ditawarkan itu
dapat memenuhi kebutuhan tertentu yang memang diperlukan
dan bahkan dicari karena belum tersedia selama ini. Ketiga,
Misi harus secara tegas menyatakan publik mana yang akan
dilayani. Keempat, Bagaimana kualitas barang atau
pelayanan yang hendak ditawarkan, dan Kelima, Aspirasi apa
yang diinginkan di masa yang akan datang.’

Unsur-unsur misi sebagaimana tersebut di atas,

selayaknya dinyatakan sebagai keyakinan untuk sungguh-

8 Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu

Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2007), hal. 135.
° J. Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik, (Jakarta: Gramedia
Widiasarana Indonesia, 1996), hal. 121-122.
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sungguh dilaksanakan oleh organisasi, tidak hanya sebagai
semboyan tanpa ada makna yang terkandung di dalamnya.

Keterkaitan Visi dan Misi bagi organisasi memegang
peranan dalam pencapaian tujuan, karena merupakan strategi
dan taktik organisasi. Kusdi mengemukakan keprihatinannya
terhadap penyusunan Visi Misi organisasi yang terasa ‘elitis’
dan ‘mewah’ dengan ungkapan muluk-muluk. Dia
mengatakan bahwa permasalahan sebenarnya bukan pada
kecanggihan ‘rumusan’ Visi Misi tersebut, melainkan
bagaimana Visi Misi tersebut diterjemahkan kedalam praktik
dan konsisten sehingga melekat menjadi sebuah kultur yang
mengakar. '’

Kusdi mengangkat contoh bagaimana sebuah
perusahaan Konosuke Matshushita (1894-1989) pendiri
Matshushita Electric Industrial (MEI) yang kini menjadi
produsen barang-barang elektronik dan pembuat komponen
terb%sar di Jepang. Dengan Filosofi ‘air mengalir” ia
men:yusun Visi perusahaannya yang sampai kini masih
digunakan.

‘ Visi tersebut berbunyi kurang lebih sebagai berikut :
“Me?dm kegiatan industri, kita berjuang untuk mengejar
kemjajuan, meningkatkan kesejahteraan masyarakat, dan
membangkitkan diri bagi pengembangan dunia yang lebih

maju”. Matshushita dengan Visi yang disusunnya tersebut

' Kusdi, Budaya Organisasi : Teori, Penelitian, dan praktik,
(Jakarta: Salemba Empat, 2011), hal.45-46
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menindaklanjuti dengan memberi pelatihan spiritual pada
pegawai level manager pada masa awal bekerja, Mereka
mempelajari filosofi perusahaan kemudian membentuk
kelompok diskusi untuk menerjemahkan pemahaman tersebut
dalam pekerjaan sehari-hari. Hasilnya setiap karyawan baru
tersebut merasakan betapa nilai-nilai yang terkandung di
dalam filosofi tersebut harus tertanam dalam diri mereka jika
mereka ingin menjadi bagian dari perusahaan. Matshushita
telah mengangkat suatu Visi yang jelas bahwa kultur adalah
fondasi dasar yang harus ia bangun sebelum masa depan
ratusan tahun yang ia bayangkan itu menjadi kenyataan.
Maka suatu visi harus memandang kedepan untuk bisa

direalisasikan.

. Pengembangan Kurikulum

Salah satu komponen terpenting dalam pendidikan
yang sering kali terabaikan adalah kurikulum. Kurikulum
memiliki posisi strategis karena secara umum kurikulum
merupakan deskripsi dari visi, misi, dan tujuan pendidikan
suatu institusi. Hal ini sekaligus memposisikan kurikulum
sebagai  sentral muatan-muatan nilai yang akan
ditransformasikan kepada para peserta didik sebagai
stakeholders.

Secara etimologis, kurikulum berasal dari bahasa
Yunani yaitu curir yang artinya pelari dan curare yang

berarti tempat berpacu. Jadi, istilah kurikulum berasal dari
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dunia olahraga pada zaman Romawi Kuno di Yunani, yang
berarti jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start
sampai finish.'" Dapat dipahami jarak yang harus ditempuh di
sini bermakna kurikulum dengan muatan isi dan materi
pelajaran yang dijadikan jangka waktu yang harus ditempuh
oleh siswa untuk memperoleh ijazah. Dalam bahasa Arab,
kata kurikulum yang biasa digunakan adalah manhaj, yang
berarti jalan terang yang dilalui manusia pada berbagai
bidang kehidupan. Sedangkan kurikulum pendidikan (manhaj
al-dirasah) dalam kamus Tarbiyah adalah seperangkat
perencanaan dan media yang dijadikan acuan oleh lembaga
pendidikan dalam mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan.'

Menurut Crow and Crow, sebagaimana yang dikutip
oleh Oemar Hamalik, kurikulum adalah rancangan
pengajaran atau sejumlah mata pelajaran yang disusun secara
sistematis untuk menyelesaikan suatu program  untuk
memperoleh ijazah."

Sejalan dengan pendapat Crown and Crow di atas,
Wina Sanjaya menyatakan bahwa Kurikulum merupakan
dokumen perencanaan yang berisi tentang tujuan yang harus
dicapai, isi materi dan pengalaman belajar yang harus

dilakukan siswa, starategi dan cara yang dapat di

" Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan suatu Analisa
Psikologf Pendidikan, (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1986), hal. 176.

"* Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan..., hal. 176.
'* Oemar Hamalik, Pembinaan Pengembangan Kurikulum, (Bandung:
Pustaka Martina, 1987), hal. 2.
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kembangkan, evaluasi yang di rancang untuk mengumpulkan
informasi tentang pencapaian tujuan, serta implementasi dari
dokumen yang dirancang dalam bentuk nyata.'*

Berbeda halnya dengan William B. Ragan,
sebagaimana dikutip oleh Dakir, bahwa kurikulum
menurutnya adalah semua pengalaman anak yang menjadi
tanggung jawab sekolah."’

Sedangkan Nengly and Evaras sebagaimana dikutif
oleh Dakir menyatakan bahwa kurikulum adalah semua
pengalaman yang direncanakan dan dilakukan oleh sekolah
untuk menolong para siswa dalam mencapai hasil belajar
kepada kemampuan siswa yang paling baik.'®

Famahato Lase menyatakan bahwa Kurikulum
dikembangkan berdasarkan tujuan yang jelas, yaitu untuk
mengarahkan peserta didik agar menjadi orang, yang
diinginkan. Ada hal-hal yang harus diperhatikan dalam
merancang kurikulum, yaitu Apakah tujuan pelajaran yang
akan dicapai, materi pelajaran apakah yang diberikan untuk
mencapai tujuan itu, bagaimana materi pelajaran itu disusun
dan disampaikan agar tujuan tersebut tercapai, dan
bagaimana dievaluasi untuk melihat sejauh mana tujuan telah

tercapai. Sehingga peserta didik memperoleh pengetahuan,

' Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, Teori dan Praktek
Pengembangan KTSP, (Jakarta: Kencana, 2010), hal. 32.

5 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum. (Yogyakarta:
Rineka Cipta, 2004), hal. 4.

- Dakir, Perencanaan dan Pengembangan ..., hal. 5.
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keterampilan, dan nilai-nilai yang fungsional bagi kehidupan
di masa depan. Inilah yang dimaksud pengembangan
kurikulum menjadi pengalaman belajar.'’

Menurut Subandiyah Kurikulum adalah suatu alat
untuk mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang
dicetuskan dan ditetapkan oleh sekolah secara dinamis dan
progresif. Hal ini berarti, bahwa kurikulum harus selalu
dikembangkan dan disempurnakan agar sesuai dengan laju
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta
masyarakat yang sedang membangun.'®

Lebih rinci lagi, Muhaimin dan Abdul Mujib
menyatakan, bahwa terdapat tujuh pengertian kurikulum
menurut fungsinya, yaitu: Pertama, kurikulum sebagai
program studi yakni: Seperangkat mata pelajaran yang
mampu dipelajari oleh peserta didik di sekolah atau di
instansi pendidikan lainnya. Kedua, kurikulum sebagai
konten yakni: data atau informasi yang tertera dalam buku-
buku kelas tanpa dilengkapi dengan data atau informasi
lainnya yang memungkinkan timbulnya belajar. Ketiga,
kurikulum sebagai kegiatan yang berencana yakni: kegiatan
yang direncanakan tentang hal-hal yang akan diajarkan, dan

bagaimana hal itu dapat diajarkan dengan hasil yang baik.

'"Famahato Lase, “Dasar Pengembangan Kurikulum Menjadi
Pengalaman Belajar”, Jurnal PG-PAUD STKIP Pahlawan Tuanku Tambusai,
Volume 1 Nomor 2 Tahun 2015, hal. 130

e Subandiyah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta:
Grafindo Persada, 1993), hal.48.
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Keempat, kurikulum sebagai hasil belajar yakni: seperangkat
tujuan yang utuh untuk memperoleh suatu hasil tertentu tanpa
menspesifikasikan cara-cara yang dituju untuk memperoleh
hasil-hasil itu, atau seperangkat hasil belajar yang
direncanakan dan diinginkan. Kelima, kurikulum sebagai
reproduksi kultural yakni: transfer dan refleksi butir-butir
kebudayaan masyarakat, agar memiliki dan dipahami anak-
anak generasi muda masyarakat tersebut. Keenam, kurikulum
sebagai pengalaman belajar yakni: keseluruhan pengalaman
belajar yang direncanakan di bawah pimpinan sekolah.
Ketujuh, Kurikulum sebagai produksi yakni: seperangkat
tugas yang harus dilakukan untuk mencapai hasil yang
ditetapkan terlebih dahulu.'

Kurikulum dengan demikian adalah seperangkat
rencana pembelajaran yang terdiri dari isi dan materi-materi
pelajaran yang terstruktur, terprogram dan terencana dengan
baik yang berkaitan dengan berbagai kegiatan dan interaksi
sosial di lingkungan dalam menyelenggarakan kegiatan
belajar mengajar dengan tujuan mencapai tujuan pendidikan.
Dalam makna yang lebih luas, kurikulum adalah kumpulan
seperangkat nilai yang dirancang untuk ditransformasikan
kepada subjek didik, baik nilai-nilai dalam bentuk kognitif,
afektif maupun psikomotorik dengan memperoleh

seperangkat nilai tersebut, pola pikir dan perilaku subjek

" Muhaimin dan Abd. Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam Kajian
Filosofis dan Kerangka Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya,
1993), hal. 56.
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didik akan terbentuk sesuai dengan arah dan tujuan yang
sudah diformulasikan sebelumnya, yaitu kurikulum.

Arah dan tujuan kurikulum pendidikan akan mengalami
pergeseran dan perubahan seiring dengan dinamika
perubahan sosial yang disebabkan oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal. Karena sifatnya yang dinamis
dalam menyikapi perubahan, kurikulum mutlak harus
fleksibel dan futuristik. Ketimpangan-ketimpangan dalam
disain kurikulum karena kurang respon terhadap perubahan
sosial boleh jadi berkonsekuensi kepada lahirnya output
pendidikan yang ‘gagap’ dalam beradaptasi dengan kondisi
sosial yang dimaksud. Atas dasar pertimbangan ini, maka
pengembangan kurikulum sangat diperlukan. Pemerintah
tentu sangat berperan dan Dbertanggung jawab atas
pengembangan kurikulum ini, demikian juga peran tokoh
maupun pemerhati pendidikan agar mengikuti setiap episode
dari perubahan sosial, karena semua itu akan menjadi bahan
pertimbangan dalam mendisain serta mengembangkan
kurikulum. Selain itu, partisipasi masyarakat aktif juga sangat
diharapkan untuk memberikan sumbangan pemikiran dalam
merespon setiap perubahan. Banyak hal yang harus
dipertimbankan dalam pengembangan kurikulum, mulai dari
pemahaman teori dan konsep kurikulum, asas-asas
kurikulum, macam-macam model konsep kurikulum, anatomi

dan desain kurikulum, landasan-landasan pengembangan
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kurikulum dan lain-lain yang berkaitan dengan proses
pengembangan kurikulum.

Sedangkan istilah pengembangan kurikulum dapat
diartikan sebagai suatu kegiatan yang menghasilkan
kurikulum, atau proses yang mengaitkan satu komponen
dengan komponen lain untuk menghasilkan suatu kurikulum
yang lebih baik atau kegiatan penyusunan, implementasi dan
evaluasi serta kegiatan perbaikan dan penyempurnaan
kurikulum.?

Pengembangan kurikulum adalah istilah yang
komprehensip yang meliputi perencanaan, penerapan dan
evaluasi karena pengembangan kurikulum menunjukkan
perubahan-perubahan dan kemajuan kemajuan.”!

Istilah ”pengembangan” menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia berarti proses/cara, perbuatan mengembangkan.?
Secara istilah, kata pengembangan menunjukkan pada suatu
kegiatan menghasilkan suatu alat atau cara yang baru, dimané
selama kegiatan tersebut penilaian dan penyempurnaan
terhadap alat atau cara tersebut terus dilakukan.*’
Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan

 Muhamad Zaini, Pengembangan Kurikulum, (Jogjakarta: Diva
Press, 2012), hal. 28.
' Din Wahyudin, Manajemen Kurikulum  (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2016), hal. 62.
*2 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hal. 538.

Hendayat Sutopo, Westy Soemanto, Pembinaan dan
Pengembangan  Kurikulum Sebagai Substansi Problem Administrasi

Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 45.
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kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai
dengan kebutuhan melalui pendidikan dan latihan.
Pengembangan adalah suatu proses mendesain pembelajaran
secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan
segala sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan
belajar dengan memperhatikan potensi dan kompetensi
peserta didik.”* Bila setelah mengalami penyempurnaan-
penyempurnaan akhirnya alat atau cara tersebut dipandang
cukup mantap untuk digunakan seterusnya, maka berakhirlah
kegiatan pengembangan tersebut.

Pengertian pengembangan di atas, berlaku pula dalam
bidang kajian “kurikulum”, kegiatan pengembangan
kurikulum mencakup penyusunan kurikulum itu sendiri,
pelaksanaan di sekolah-sekolah yang disertai dengan
penilaian yang intensif, dan penyempurnaan-penyempurnaan
yang dilakukan terhadap komponen-komponen tertentu dari
kurikulum tersebut atas dasar hasil penilaian.i5 Bila
kurikulum itu sudah cukup dianggap mantap, setelah
mengalami penialaian dan penyempurnaan, maka berakhirlah
tugas pengembangan kurikulum tersebut untuk kemudian
dilanjutkan dengan tugas pembinaan. Hal ini berlaku pula

untuk setiap komponen kurikulum, misalnya pengembangan

** Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), h. 24.

* A. Hamid Syarif, Pengembangan Kurikulum (Surabaya: Bina ilmu,
1993), hal. 33.
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metode mengajar, pengembangan alat pelajaran dan
sebagainya.

Sejalan dengan pengertian dan pemahaman di atas,
adalah pendapat M. Ahmad yang menyatakan bahwa
pengembangan  kurikulum merupakan suatu  proses
merencanakan, menghasilkan suatu alat yang lebih baik
dengan didasarkan dengan hasil penialaian terhadap
kurikulum yang telah berlaku, sehingga dapat memberikan
kondisi belajar mengajar yang lebih baik. Dengan kata lain,
pengembangan  kurikulum  adalah  kegiatan  untuk
menghasilakan kurikulum baru melalui langkah-langkah
penyususnan kurikulum atas dasar hasil penilaian yang
dilakukan selama periode waktu tertentu.*®

Pengembangan kurikulum tidak hanya merupakan
abstraksi, akan tetapi mempersiapkan berbagai contoh dan
alternatif untuk tindakan yang merupakan inspirasi dari
beberapa ide dan beberapa penyesuaian lain yahg dianggap
penting.”” Menurut Audrey Nicholls dan Howard Nicholls,
sebagaimana dipahami oleh Oemar Hamalik, bahwa
pengembangan kurikulum adalah perencanaan kesempatan
belajar yang dimaksudkan untuk membawa siswa ke arah

perubahan-perubahan yang diinginkan dan menilai sampai di

* M. Ahmad dkk, Pengembangan Kurikulum di Perguruan Tinggi,
(Bandung: Pustaka Setia, 1998), hal. 64.

*” Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, Cet. Ke-4
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hal. 90.
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mana perubahan dimaksud telah terjadi pada diri peserta
didik.”*

Pengembangan kurikulum adalah proses prencanaan
kurikulum agar menghasilkan rencana kurikulum yang luas
dan spesifik.”’ Proses ini berhubungan dengan seleksi dan
pengorganisasian  berbagai komponen situasi  belajar
mengajar, antara lain penetapan jadwal pengorganisasian
kurikulum dan spesifik tujuan yang disarankan, mata
pelajaran, kegiatan sumber, dan alat pengukur perkembangan
kurikulum yang mengacu pada sumber-sumber unit, rencana
unit, dan garis pelajaran kurikulum ganda lainya untuk
memudahkan proses belajar -mengajar.

Menurut Suparlan bahwa Pengembangan kurikulum
merupakan proses perencanaan dan penyusunan kurikulum
oleh pengembang kurikulum (curriculum developer) dan
kegiatan yang dilakukan agar kurikulum yang dihasilkan
dapat menjadi bahan ajar dan acuan yang‘ digunakan untuk
mencapai tujuan pendidikan.*’

Sejalan dengan pendapat Suparlan di atas, Nana
Syaodih Sukmadinata menyatakan bahwa yang dimakasud
dengan Pengembangan kurikulum adalah perencana,

pelaksana, penilai dan pengembang kurikulum sebenarnya.

*8 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan..., hal. 97.
¥ Oemar Hamalik,  Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum,

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 183.
*° Suparlan, Tanya Jawab Pengembangan Kurikulum dan Materi

Pembelajara, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 79.
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Suatu kurikulum diharapkan memberikan landasan, isi, dan
menjadi pedoman bagi pengembang kemampuan siswa
secara optimal sesuai dengan tuntutan dan tantangan
perkembangan masyarakat.’!

Dari  beberapa  pendapat di atas, apabila
diklasifikasikan, maka pengembangan kurikulum itu meliputi
5 unsur, yaitu: perencanaan, penyusunan, pelaksanaan,
penilaian dan usaha penyempurnaan.

Berpijak pada kelima unsur tersebut, dapatlah peneliti
simpulkan bahwa pengembangan kurikulum adalah suatu
proses perencanaan dan penyusunan kurikulum sekolah,
kemudian diaplikasikannya ke dalam kelas sebagai wujud
proses belajar mengajar disertai dengan penilaian penilaian
terhadap kegiatan tersebut, sebagai langkah penyempurnaan
sehingga memperoleh hasil yang lebih baik dan bagus.
Pengembangan kurikulum suatu proses siklus, yang tidak
pernah ada starting dan tidak pefnah berakhir. Hal ini
desebabkan pengembangan kurikulum itu merupakan suatu
proses yang tertumpu pada unsur-unsur dalam kurikulum,
yang di dalamnya meliputi tujuan, isi (materi), metode,
organisasi dan penilaian itu sendiri.*

Oleh Kkarena itu, pengembangan kurikulum sebisa
mungkin  mengacu pada prinsip-prinsip pengembangan

kurikulum yang ada, agar hasil pengembangannya sesuai

*! Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan
Praktek, (Jakarta: Rosda Karya Remaja, 2011), hal. 150.
** Hamid Syarif, Pengembangan Kurikulum, ...hal. 34.
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dengan bakat dan minat serta kebutuhan peserta didik,

lingkungan dan kebutuhan daerah, serta kebutuhan bangsa itu

sendiri, sehingga terwujudlah tujuan dan cita-cita kita
bersama, mulai dari tingkat dasar sampai berskala nasional,
bahkan internasional.

Ada beberapa tahapan dalam Pengembangan
Kurikulum menurut para ahli yang bisa dijadikan sebagai
rujukan, sebagai berikut:

a. Model administratif, model tertua yang pernah
digunakan. Pengembangan dengan model adminisratif ini
dilakukan oleh  administrator pendidikan  yang
membentuk suatu tim pengarahan pengembangan
kurikulum. Model administratif sering pula disebut
sebagai model garis. Dinamakan demikian karena yang
mengarahkan adalah penjabat pendidikan yang berada di
atas, lalu ia membentuk tim pengarahan yang terdiri dari
pengawas, kepala sekolah dén pengajar. Tim pengarahan
memiliki tugas untuk merencanakan, memberikan
pengarahan, merumuskan falsafah dan tujuan umum
pendidikan.* Selanjutnya, tim pengarahan membentuk
kelompok kerja untuk menyusun tujuan pendidikan,
rencana pengajaran, dan kegiatan pembelajaran. Hasil
kerja kelompok tersebut direvisi oleh tim pengarah dan

dilakukan uji coba. Kegiatan uji coba bertujuan untuk

** Sholeh Hidayat, Pengembangan Kurikulum Baru ( Bandung:
Rosdakarya Offset, 2013), hal. 80
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melihat tingkat efektifitas dan kelayakannya. Tim
pengarah menelaah dan mengevaluasi uji coba rancangan
kurikulum kemudian memutuskan pelaksanaannya.
Pengembangan kurikulum model administratif ini dapat
dilaksanakan pada negara dengan suatu sistem karena
model ini dilaksanakan tersistem dari pusat ke bawah.
Kekurangan model ini adalah biasanya kurikulum bersifat
seragam secara nasional sehingga tidak disesuaikan
dengan kebutuhan pada setiap daerah.** Dalam
pelaksanaan  kurikulum ini, dilakukan kegiatan
monitoring, pengamatan, pengawasan, dan bimbingan
yang kemudian dilakukan pula evaluasi yang hasilnya
digunakan untuk umpan balik bagi instansi pendidikan
tingkat pusat, daerah, dan sekolah. Dalam pelaksanaannya
perlu adanya pengawasan. Kekurangan model ini dapat
dijadikan  pertimbangan dalam memilih  model
pengembangan kurikﬁlum karena keperluan kurikulum
pada masing-masing daerah tentu tidak sama.

b. Model Rogers, dimulai dengan tahapan memilih target
yang akan ikut serta dalam kelompok intensif dari sistem
pendidikan.  Selanjutnya guru berpartisipasi dalam
pengalaman guru. Pengalaman yang ada lalu

dikembangkan pada masing-masing kelas. Dibutuhkan

* Burhan Nurgiyanto, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum,
(Yogyakarta: BPFEE, 1988), hal. 169.
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pula partisipasi orang tua dalam kegiatan kelompok.*
Dalam tahapan model ini tidak semua orang tua ikut serta
dalam menyusun kurikulum. Orang tua memiliki peran
lebih besar pada saat pelaksanaan kurikulum. Karena
dalam proses belajar tidak hanya berlangsung di sekolah,
akan tetapi juga di rumah, sehingga orang tua ikut
mendampingi dan mengawasi kegiatan belajar peserta
didik di rumah. Orang tua juga dapat turut berpartisipasi
dalam kegiatan di sekolah melalui berbagai kegiatan
seperti diskusi, pertemuan dengan guru dan pelaporan
hasil belajar. Dari kegiatan tersebut dapat menjadi umpan
balik untuk menyempurnakan kurikulum. Proses
pengembangan kurikulum dengan model Rogers lebih
memperhatikan  subyek yang berpegaruh  dalam
pelakasanaan kurikulum.

c. Model Tyler, terdiri dari empat tahapan yang dimulai dari
tahapan menentﬁkan tujuan kurikulum sampai kepada
tahapan penilaiannya. Pertama, menentukan tujuan
pengembangan kurikulum, tahapan yang harus dilakukan
pertama yaitu menentukan tujuan dari pengembangan
kurikulum. Sehingga dapat diketahui arah dan sasaran
pencapaian pendidikan. Kedua, menentukan pengalaman
belajar siswa. Setelah menentukan tujuan kemudian pada

tahap selanjutnya dilakukan penentuan pengalaman

** Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan
Praktek, ( Badung: Remaja Rosdakarya, 2012), hal.167
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belajar (learning experiences). Pengalaman belajar
merupakan kegiatan interaksi siswa dengan lingkungan.
Pengalaman belajar siswa dapat ditemui dalam proses
pembelajaran. Terdapat beberapa prinsip dalam
menentukan pengalaman belajar  yaitu pengalaman
disesuaikan dengan tujuan yang hendak dicapai, setiap
pengalaman harus memuaskan siswa, siswa terlibat
dalam perencanaan pengalaman belajar, dan dalam
pengalaman belajar siswa memiliki tujuan yang berbeda-
beda. Ketiga, pengorganisasian pengalaman belajar.
Pengorganisasian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu
secara vertikal dan horizontal. Untuk pengorganisasian
secara vertikal menghubungkan pengalaman belajar suatu
kajian ilmu yang sama pada tingkatan yang berbeda.
Sedangkan  secara  horizontal menghubungkan
pengalaman belajar beberapa bidang pada tingkat yang
sama. Keempat, penilaian tujuan belajar sebagai
komponen yang dijadikan perhatian utama.*

d. Model Beauchamp, terdiri atas lima tahapan dalam
mengembangkan suatu kurikulum. Pertama, menetapkan
lingkup wilayah yang akan dicakup oleh kurikulum
tersebut (sekolah, kecamatan, kabupaten, propinsi,
Negara). Tahapan lingkup wilayah ini ditentukan oleh

pihak yang memiliki wewenang untuk mengambil

** Abdullah 1di, Pengembangan Kurikuum: Teori dan Praktik,
(Yogyakarta: AR- Ruzz Media, 2016), hal. 177-179.
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kebijakan dalam pengembangan kurikulum. Kedua,
menetapkan personalia yaitu pihak yang ikut dalam
proses pengembangan kurikulum. Menurut Beauchamp
pihak tersebut antara lain, para ahli pendidikan ataupun
ahli kurikulum yang berada di tingkat pusat, perguruan
tinggi dan sekolah. Selain itu juga para profesional dalam
sistem pendidikan serta tokoh-tokoh masyarakat yang
berpengaruh dalam pendidikan.’’” Dalam  model ini
melibatkan para ahli dan tokoh pendidikan yang
berpengaruh pada pengembangan kurikulum baik secara
langsung maupun tidak. Penetapan ini disesuaikan
dengan tingkat dan luas wilayah. Sebagaimana untuk
tingkat provinsi dan nasional tidak begitu melibatkan
guru. Sebaliknya untuk tingkat dibawahnya seperti
kabupaten, kecamatan, dan sekolah keterlibatan gum
lebih besar dalam pengembangan kurikulum. Ketiga,
Organisasi dan prosedur pengembangan kurikulum.
Langkah ini berkenaan dengan prosedur yang harus
ditempuh dalam merumuskan tujuan umum dan tujuan
khusus, memilih isi dan pengalaman belajar serta
kegiatan evaluasi, dan dalam menentukan keseluruhan
desain kurikulum.  Keempat, mengimplementasikan

kurikulum dan Kelima, mengevaluasi.

*" Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan
Praktek,...hal. 163
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e. Model Taba, terdiri dari lima tahapan yang dimulai
dengan mengadakan unit-unit eksperimen bersama guru-
guru. Di dalam unit ini diadakan studi yang seksama
tentang hubungan antara teori dan praktik. Perencanaan
didasarkan atas teori yang kuat, dan pelaksanaan
eksperimen didalam kelas menghasilkan data-data yang
untuk menguji landasan teori yang digunakan. Ada
delapan langkah dalam kegiatan unit eksperimen menurut
Taba yaitu, mendiagnosis kebutuhan, merumuskan
tujuan-tujuan khusus, memilih isi, mengorganisasi isi,
memilih pengalaman belajar, mengorganisasi pengalaman
belajar,  mengevaluasi, melihat  sekuens  dan
keseimbangan. Selanjutnya menguji unit eksperimen,
kegiatan ini dilaksanakan tidak hanya pada kelas
ekperimen tetapi diuji juga pada kelas atau tempé.t lain,
sehingga dapat diketahui tingkat validitas dan juga dapat
.memperoleh data untuk penyempurnaan. Data yang
diperoleh dari tahapan pengujian selanjutnya dapat
digunakan sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan.
Selain melakukan revisi, juga diadakan konsolidasi. Pada
kegiatan konsolidasi ini dilakukan penarikan kesimpulan
mengenai hal yang bersifat umum, karena unit
eksperimen yang telah digunakan belum tentu valid untuk
sekolah lain. Setelah melakukan kegiatan revisi dan

konsolidasi, selanjutnya mengembangkan keseluruhan
kerangka kurikulum. Pada tahapan ini dilaksanakan
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pengkajian oleh ahli kurikulum, tujuannya untuk
mengetahui konsep dan landasan yang digunakan seusia
atau tidak. Kemudian kurikulum baru diterapkan pada
daerah yang lebih luas tidak hanya sekolah yang
digunakan untuk eksperimen. Sehingga dengan langkah
ini dapat diketahui masalah yang dihadapi, baik masalah
yang berkaitan dengan pendidik, peserta didik, sarana dan
prasarana  pendidikan  hingga pada  masalah

pembiayaannya.*®

% Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan
Praktek,...hal. 167
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis, Sifat dan Pendekatan Penelitian

Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu sebuah penelitian dengan prosedur penelitian
yang menggali data dari lapangan untuk kemudian dicermati dan
disimpulkan. Adapun sifat penelitian ini adalah kualitatif yang
dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif analisis, yaitu
untuk mendapatkan gambaran di lapangan tentang persepsi,
pendapat pihak-pihak pemangku kepentingan tentang visi, misi
dan tujuan Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab
pada Pascasarjana IAIN Metro Lampung. Dipilihnya
pendekatan ini sangat tepat dikarenakan pendekatan ini
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek'alamjah, di mana
peneliti memaparkan prosedur penilaian yang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan prilaku yang diobservasi. Dalam konteks penilaian
ini, peneliti mendeskripsikan dan menjelaskan data-data yang
didapat dari hasil observasi, wawancara virtual dan
dokumentasi, sehingga akar permasalahan menjadi lebih jelas,
kemudian karena penelitian ini data yang didapat dari lapangan,
maka peneliti mendeskripsikan dan menjelaskan temuan-temuan
di lapangan tersebut untuk dijadikan sebagai teori baru yang

compatible dan aktual.
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B. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian ini mencakup sumber data Primer
dan Sumber Data Sekunder. Kedua sumber data tersebut dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer penelitian ini adalah stakeholders
yang terdiri dari Alumni Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana IAIN Metro
Lampung, Para Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Arab,
Instruktur LPPPTK Bahasa Arab, dan Para Kepala Sekolah,
baik sebagai Pengguna Lulusan, maupun sebagai mitra

kerja.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder berupa bukti, catatan atau
laporan historis dalam arsip, baik dipublikasikan
maupun tidak dipublikasikan yang berkaitan dengan

masalah yang diteliti.

C.Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah
teknik wawancara virtual mendalam (in depth wawancara).
Teknik wawancara virtual mendalam ini bisa meningkatkan
wawasan pada pikiran, perasaan dan perilaku baik pada yang

mewawancarai ataupun yang diwawancarai tentang visi, misi
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dan tujuan Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab
Pascasarjana IAIN Metro Lampung.

Selain itu, peneliti menggunakan teknik observasi
partisipan  (observation  participation). Teknik  observasi
partisipan ini lebih memungkinkan untuk mendapatkan data
tentang visi, misi dan tujuan Program Studi Magister Pendidikan
Bahasa Arab Pascasarjana IAIN Metro Lampung yang obyektif
maupun bersifat subjektif karena peneliti adalah Dosen yang
terlibat dalam keseharian kegiatan pada Program Studi ini.

Dan yang terakhir peneliti gunakan adalah teknik
dokumentasi. Teknik dokumentasi ini  digunakan untuk
mendapatkan data tentang visi, misi dan tujuan berupa dokumen
visi, misi dan tujuan serta dokumen lainnya yang terkait dengan
sejarah pembukaan program studi magister PBA, profilnya, dan
penyelenggaraan Program studi mégister PBA.

D. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan tiga tahapan, yaitu :
Reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan/verifikasi.
Setelah itu, melakukan pembuktian kebenaran (verifikasi)
dengan cara triangulasi data, sehingga didapat keabsahan
(validity) hasil penelitian. Dalam kegiatan ini, peneliti
senantiasa memelihara sikap keterbukaan dan menghindarkan
diri dari sikap skeptis, agar kesimpulan yang didapat dapat
lebih rinci, mendalam dan jelas (explicit) serta beralasan

(grounded).
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BAB 1V
LAPORAN HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Sejarah Pembukaan Program Pascasarjana PBA IAIN
Metro

Awal berdirinya STAIN Jurai Siwo Metro tidak terlepas
dari sejarah berdirinya IAIN Raden Intan di Bandar Lampung.
Berdirinya IAIN Raden Intan Bandar Lampung itu sendiri
merupakan hasil upaya dari para tokoh agama dan tokoh
masyarakat yang tergabung dalam Yayasan Kesejahteraan Islam
Lampung (YKIL) yang berdiri tahun 1961 diketuai oleh Rd.
Muhammad Sayyid. Dari hasil musyawarah tersebut diputuskan
untuk mendirikan dua fakultas, yaitu Fakultas Tarbiyah dan
Fakultas Syari’ah yang bertempat di Tanjung Karang berada di
bawah naungan Yayasan tersebut.

Pada tahun 1964 tepatnya tanggal 13 Oktober 1964
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama Nomor 86/1964
mengubah status Fakultas Tarbiyah YKIL dari swasta menjadi
negeri, tetapi tidak berdiri sendiri melainkan cabang Fakultas
Tabiyah IAIN Raden Fatah Palembang. Pada tahun 1967 atas
permintaan mesyarakat Metro kepada YKIL agar dibuka
Fakultas Tabiyah dan Fakultas Syari’ah di Metro atas
persetujuan Dekan Fakultas Tabiyah IAIN Raden Fatah
Palembang.

Pada tahun 1965 didirikan Fakultas Ushuludin yang
berkedudukan di Tanjung Karang dengan memperhatikan




35

Keputusan Presiden RI Nomor 27 Tahun 1963 kerena untuk
ketentuan mendirikan sebuah Perguruan Tinggi yang berdiri
sendiri (al-jami’ah) harus memiliki tiga fakultas sebagai
persiapan berdirinya Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Lampung.

Selain YKIL pada tahun 1965, juga didirikan Yayasan
Perguruan Tinggi Islam Lampung (Yaperti) yang dipimpin oleh
KH. Zakaria Nawawi. Walau yayasan ini mulai berjalan sejak
27 Agustus 1966, yayasan ini berusaha keras menyantuni
fakultas-fakultas yang ada dan berusaha untuk mengubah status
fakultas tersebut dari swasta menjadi negeri.

Setelah IAIN Raden Intan Lampung resmi dibuka, maka
Fakultas Tarbiyah yang semula menginduk ke IAIN Raden
Fatah Palembang ditetapkan menjadi fakultas-fakultas yang
berdiri sendiri, sebagaimana Fakultas Tarbiyah IAIN Raden
Intan Lampung Metro berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Agama RI No. 188 Tahun 1966.

Tak lama setelah perubahan nama IAIN Raden Intan
Tanjung Karang menjadi Raden Intan Bandar Lampung
mengikuti perubahan nama ibu kota Lampung menjadi Bandar
Lampung, terbitlah Surat Edaran Bimas Islam No.
E.II.LOTOO/AZ/1804/1996, tanggal 23 Agustus 1996 tentang
Penataan Kelembagaan Fakultas IAIN di luar Induk menjadi
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri.

Sebagai kelanjutan maka pada tanggal 23-25 April 1997
diadakan rapat kerja para rektor dan dekan fakultas di luar
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induk. Pada kesempatan ini ditetapkan pula perubahan dan
pengesahan fakultas di luar induk menjadi Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) berdasarkan SK Presiden No.11
tahun 1997.

Sejalan dengan perubahan status tersebut Drs. Zakaria
Zakir yang saat itu menjabat sebagai Dekan Fakultas Tarbiyah
mengajukan lima nama STAIN Metro yaitu, STAIN Raden
Imba Kusuma, STAIN Lampung, STAIN Jurai Siwo, STAIN A.
Yasin, dan STAIN Sosrodarmo. Berdasarkan saran Bupati saat
itu (Drs. Herman Sanusi) maka ditetapkan nama STAIN Metro
adalah STAIN Jurai Siwo Metro mengingat STAIN ini berada di
Lampung Tengah yang memiliki tradisi dan budaya “Sembilan
Marga Penyeimbang”.

Sebagai tindak lanjut dari Keppres 1997 di atas, maka
pada tanggal 30 juhi 1997 secara serentak diresmikan 33 STAIN
dan ketuanya dijabat oleh Dekan masing-masing sebagai Pejabat
Sementara Ketua.

Penataan kelembagaan di STAIN Jurai Siwo Metro
semakin hari semakin ditingkatkan. Sejalan dengan dinamika
kehidupan kampus sejak 1997 juga dibuka jurusan baru yakni
Jurusan Syari’ah yang saat itu hanya satu Program Studi yaitu
Ahwalusy Syakhsiyyah. Baru pada tahun 1999, dimana masa ini
dikenal dengan istilah passing out karena sejak tahun 1997
STAIN Metro sudah tidak berada di bawah IAIN Raden Intan
lagi.
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Searah perkembangan dan kebutuhan masyarakat,
hingga tahun 2005 STAIN Metro sudah memiliki 2 Jurusan
yaitu Jurusan Tarbiyah dan Jurusan Syari’ah. Di Jurusan
Tarbiyah, terdiri dari Program Studi PAI, PBA, D3 Bahasa
Inggris dan D2 Guru MI. Sementara di Jurusan Syari’ah terdiri
dari Program Studi AHS dan EIL

Hingga tahun 2006 STAIN Metro sudah meluluskan
mahasiswanya sebanyak 1.339 orang. Sebagian besar dari
alumninya menjadi pegawai negeri sipil, pegawai bank swasta
(syari’ah) dan wiraswasta.

Pada tahun 2005-2010 sistem layanan publik institusi
secara bertahap dilakukan perubahan. Mulai dari akreditasi
masing-masing Program Studi sampai ke pembukaan Program
Studi baru. Perubahan status Program Studi D2 PGMI dan D3
Bahasa Inggris menjadi S1, telah banyak memunculkan minat
lulusan sekolah menengah atas untuk memilih STAIN Metro
sebagai salah satu perguruan tinggi lanjutan. Ini terbukti dengan
meningkatnya jumlah pendaftar calon mahasiswa baru dari
tahun ke tahun. Selain itu, di bidang layanan pendidikan ini,
pada akhir 2009, STAIN Metro juga telah berupaya untuk
mendapatkan akreditasi dan izin operasional untuk pembukaan
Program Pascasarjana bidang Ilmu Pendidikan Islam dan
Hukum Islam

Pengembangan sarana infrastruktur juga tidak luput dari
bagian perubahan yang dilakukan. Dimulai dari pembangunan
Masjid Adzkiya, bantuan dari Yayasan Muslim Amal Bhakti
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Pancasila, pembangunan gedung laboratorium, akses internet
baik LAN maupun hotspot, kelas multimedia berbasis teknologi
informasi dan sebagainya.

Perjuangan seluruh elemen civitas akademika, dimotori
oleh Ketua STAIN Jurai Siwo Metro, Prof. Dr. Syaripudin,
M.Ag., tidak berhenti sampai disitu. Menjelang akhir tahun
2009 STAIN telah mampu menembus cita-cita lama, yakni
membuka Program Pascasarjana dengan Program Studi
Kependidikan Islam dan Hukum Islam. Selain itu, keinginan
mengubah status STAIN menjadi IAIN juga akan terus
diperjuangkan.

Dimulai dengan rapat senat STAIN pada awal tahun
2008 yang menyetujui rencana perintisan pembukaan Program
Pascasarjana STAIN Jurai Siwo Metro. Berdasarkan persetujuan
forum senat, Ketua meherbitkan Surat Keputusan No:78.a
Tahun 2008 Tentang Panitia dan Tim Penyusunan Proposal
Pendirian Program Pascasarjana STAIN Jurai Siwo Metro
tanggal 2 Mei 2008.

Setelah proposal disusun, secara resmi, STAIN
menyampaikannya kepada Direktur Jenderal Kementerian
Agama RI di Jakarta untuk dinilai oleh Tim Penilai Proposal
Pembukaan Program Studi dan Lembaga Pendidikan Tinggi
Agama. Dari hasil seleksi dan penilaian tim, proposal
pembukaan Pascasarjana STAIN Jurai Siwo terpilih dalam
kelompok 13 proposal yang dipanggil untuk menyampaikan

presentasi di depan assesor dan pejabat direktorat Pendidikan
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Tinggi Islam di Jakarta pada tanggal 13 Oktober 2009. Setelah
tim penilai dan assesor merekomendasikan beberapa catatan
revisi antara lain nama Program Studi diubah menjadi
Kependidikan Islam (KI) dan Hukum Islam, penambahan dosen
dan guru besar kontrak untuk kedua Program Studi tersebut
yang berasal dari Perguruan Tinggi yang telah terikat dalam
MoU serta penajaman core distingtif muatan kurikulum.

Setelah revisi proposal disampaikan, Tim assesor dari
Kementerian Agama RI, Dr. Abu Amar, M.Sc. dan Drs.
Abdullah.
berkunjung ke STAIN Metro dalam rangka visitasi persiapan
dan kesiapan STAIN dalam penyelenggaraan Pascasarjana pada
tanggal 11-12 Desember 2009. Dari hasil visitasi tim, dilaporkan
kepada Kementerian Agama RI di Jakarta untuk kemudian
disidangkan. Pada Januari 2010, ada Keputusan dirjen tentang
rumpun keilmuan dan gelar akademik, Proposal Pascasarjana
STAIN Jurai Siwo pun diminta untuk disesuaikan dengan
keputusan tersebut, sehingga diusulkan perubahan Program
Studi Kependidikan Islam menjadi Program Studi Pendidikan
Agama Islam, dan Program Studi Hukum Islam menjadi Hukum
Keluarga (al-Ahwal al-Syakhshiyyah). Alhamdulillah, setelah
menunggu beberapa bulan, perjuangan civitas akademika
STAIN Jurai Siwo membuahkan hasil dengan diterbitkannnya
Surat Keputusan Direktur Jenderal Kementerian Agama RI
nomor : Dj.1/280/2010 tentang Izin Penyelenggaraan Program
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Studi Strata Dua Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Hukum
Keluarga (al-Ahwal al-Syahsyiyah) tanggal 25 Mei 2010.

Setelah SK dirjen diterima, Senat mengadakan rapat
untuk memilih Direktur dan Asisten Direktur serta Ketua kedua
program studi yang menetapkan Prof. Dr Hj. Enizar, M. Ag.
sebagai Direktur dan Dr. Mahrus As’ad, M.Ag. sebagai Asisten
Direktur didampingi oleh Ketua program studi Pendidikan
Agama Islam, Dr. Zainal Abidin, M.Ag. dan kemudian
digantikan oleh Dr. Ida Umami, M.Pd.Kons. dan Dr.
Thobibatussa’adah, M.Ag. sebagai Ketua Program Studi Hukum
Keluarga.

Pada perkembangan selanjutnya, pada Tahun 2012
Direktur Program Pascasarjana dijabat oleh Husnul Fatarib, Lc,
Ph.D sampai dengan Tahun 2015, kemudian digantikan oleh Dr.
Hj. Ida Umami, M.Pd, Kons (Tahun 2015-2017). Periode
berikutnya Direktur Pascasarjana pada saat ini dijabat oleh Dr.
Tobibatussaadah, M.Ag (Tahun 2017 - 2021). Untuk
melengkapi jajaran manajemen Pascasarjana IAIN Metro
dilengkapi dengan Asisten Direktur (DR. Mahrus As’as, M.Ag),
KaProgram Studi Pendidikan Agama Islam (DR. Sri Andri
Astuti), KaProgram Studi Pendidikan Bahasa Arab merangkap
KaProgram Studi Ekonomi Syariah (DR. Khoirurrijal),
KaProgram Studi ukum Keluarga Islam (DR. Edi Susilo),
Kasubbag. Tata Usaha (Nuraini, SE, MM), Staf Akademik dan
Kemahasiswaan, Staf Umum, Stafkeuangan, Pengelola Jurnal
Nizham dan Jurnal Ri’ayah serta Staf Perpustakaan.
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Perkembangan STAIN Jurai Siwo Metro selanjutnya
resmi beralih status menjadi IAIN Metro yang ditandai dengan
terbitnya SK Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2016
Tanggal 3 Agustus 2016. Setelah Pascasarjana IAIN Metro
berdiri selama 7 Tahun, dan melihat perkembangan kebutuhan
masyarakat akan sekolah lanjutan, dengan terbitnya SK Direktur
jenderal Pendidikan Islam Nomor 1331 Tahun 2017 Tanggal 03
Maret 2017 tentang Izin Penyelenggaraan program Studi Pada
program Magister Institut Agama Islam Negeri Metro Lampung
maka pada Tahun 2017 Pascasarjana IAIN Metro membuka
Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab dan membuka
Program Studi Ekonomi Syariah pada Tahun 2018.

. Profil Pasacasarjana Program Studi Magister Pendidikan
Bahasa Arab
1. Visi ‘

Menjadikan Program Studi Magister Pendidikan Bahasa

Arab (PBA) yang handal guna melahirkan lulusan yang ahli,
beriman, bertaqwa, dan berorientasi pada socio-eco-
technopreneurship di tingkat regional dan nasional pada tahun
2030.

2. Misi
Adapun misi dari Program Studi Magister Pendidikan
Bahasa Arab (PBA) Pascasarjana IAIN Metro adalah:
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. Menyelenggarakan pendidikan bahasa Arab yang

berkualitas  dalam  rangka  mencerdaskan  dan
memberdayakan masyarakat.

Mengembangkan pendidikan bahasa Arab sesuai dengan
tuntutan masyarakat luas.

. Meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian dalam

bidang pendidikan bahasa Arab.

. Menghasilkan lulusan-lulusan yang memiliki

tanggungjawab ~ moral dan  intelektual = dalam
pengembangan pendidikan bahasa Arab, berdaya saing di
tingkat lokal dan regional.

Memperkuat pengembangan program studi PBA melalui
peningkatan kerjasama pendidikan dengan berbagai

stakeholders dan lembaga lainnya.

. Tujuan

a.

Menjadikan lulusan sebagai tenaga ahli dalam bidang
pendidikan bahasa Arab.

. Menjadikan lulusan sebagai peneliti handal dalam bidang

pendidikan bahasa Arab.

. Menjadikan lulusan sebagai konsultan handal dalam

pengembangan pendidikan bahasa Arab.
Menjadikan lulusan sebagai eunterpreuner dalam
pendidikan bahasa Arab.

. Menjadikan lulusan yang memiliki budaya mutu (culture

of quality), tolok ukur (benchmarking) ketuntasan (sense
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of closure), kekeluargaan dan kebersamaan (sense of

kinship and togetherness) dalam menjalankan profesi.

4. Standar Kompetensi Lulusan
a. Sebagai Pendidik

1) Mampu mentransfer pengetahuan dalam upaya
mentransformasikan kepribadian sesuai dengan hakikat
dan fungsi Pendidikan Bahasa Arab.

2) Mampu menguasai dan menerapkan strategi, metode,
teknik dalam khasanah Pendidikan Bahasa Arab dalam
rangka melakukan kegiatan pendidikan dan pengajaran.

3) Menguasai paradigma pendekatan, konsep, prinsip serta
teori yang relevan dengan Pendidikan Bahasa Arab.

4) Mampu menggunakan pengetahuan dan keterampilan
dalam kawasan Pendidikan Bahasa Arab untuk
menemukan jawaban terhadap permasalahan yang ada.

5) Memperlihatkan etika profesi selaku pendidik.

b. Sebagai Peneliti
1) Menguasai  hakikat keilmuan, baik dari segi
epistemologi, penyusunan teori maupun fungsi
kegunaanya dalam kehidupan sehari-hari.
2) Mampu menerapkan pengetahuan ilmiah yang dikuasai
sebagai acuan bagi pemecahan masalah yang dihadapi

melalui kegiatan penelitian.
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3) Mampu memanfaatkan kegiatan ilmiah yang dikuasai
sebagai landasan bagi pengembangan Pendidikan
Bahasa Arab.

4) Mampu  mengkomunikasikan ~ hasil  penelitian

berdasarkan format dan tata cara masyarakat ilmiah.

. Sebagai Tenaga Ahli

1) Mampu menguasai dan menerapkan pengetahuan
Pendidikan Bahasa Arab pada bidangnya.

2) Mampu memanfaatkan pengetahuan yang telah
dikuasai sebagai landasan bagi pengembangan
Pendidikan Bahasa Arab.

3) Mampu menerapkan pengetahuan di bidang Pendidikan
Bahasa Arab sebagai acuan dalam memecahkan
berbagai permasalahan yang berkembang dalam

masyarakat.

. Sebagai Penerjemah

1) Mampu memanfaatkan pengetahuan yang telah
dikuasai sebagai landasan bagi penerjemahan Bahasa
Arab.

2) Mampu menerjemahkan Bahasa Arab dengan baik dan
benar sesuai kaidah penerjemahan Bahasa Arab yang
baku.

3) Mampu menerjemahkan Bahasa Arab fusha, baik

secara lisan maupun tulisan.
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. Sebagai Instruktur Bahasa Arab

1) Mampu dan menguasai teori-teori pendidikan bahasa
Arab.

2) Mampu dan menguasai tutorial pengajaran Bahasa
Arab.

3) Mampu dan menguasai dalam mentransfer ilmu
pendidikan bahasa Arab kepada anak didiknya.

. Sebagai Pemandu Wisata

1) Mampu berbicara Bahasa Arab dengan orang Arab
pada saat memandu wisata bagi orang Arab.

2) Mampu memandu wisata bagi orang Arab yang
berkunjung ke tempat-tempat wisata di Indonesia.

3) Mampu menerapkan pengetahuan di bidang Pendidikan
Bahasa Arab sebagai acuan dalam memandu wisata

orang Arab.

. Sebagai Konsultan Bahasa Arab

1) Mampu memberikan konsultasi pendidikan bahasa
Arab bagi Lembaga pendidikan bahasa Arab,
perusahaan-perusahaan pemerintah maupun swasta.

2) Mampu memberikan konsultasi pendidikan bahasa
Arab yang diperlukan oleh masyarakat.

3) Mampu dan menguasai teori-teori pendidikan bahasa

Arab dalam memberikan konsultasi permasalahan
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pendidikan bahasa Arab kepada para klien yang

memerlukannya.

5. Gelar Akademik
Gelar Akademik bagi lulusan Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab (PBA) pada Pascasarjana IAIN
Metro adalah Magister Pendidikan (M.Pd.)

C.Persepsi Stakeholders Tentang Visi, Misi Dan Tujuan
Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab
Pascasarjana IAIN Metro Lampung

Data persepsi Stakeholders Tentang Visi, Misi Dan
Tujuan Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab
Pascasarjana IAIN Metro Lampung diambil dari hasil
wawancara dengan beberapa ketua jurusan PBA dan lembaga
bahasa, kepala sekolah dan alumni pascasarjana program studi
PBA IAIN Metro. Deskripsi hasil wawancara tersebut adalah
sebagai berikut:

1. Dari hasil wawancara dengan beberapa ketua jurusan seperti
Ketua jurusan PBA UIN Banten, Instruktur bahasa Arab
Lembaga PPPPTK (Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan) Bahasa Jakarta, Ketua
jurusan PBA IAI Ma’arif Metro, Ketua jurusan PBA UIN
Raden Intean, Ketua jurusan PBA IAIN Metro. Pendapat-
pendapat Stakeholders ini adalah sebagai berikut:
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a. Pendapat dari Ketua Jurusan PBA UIN Banten: “Sekilas
saya baca visi; Nanti harus ada penjelasan tentang handal
dalam Renstra atau RIP Program Studi PBA pasca. Apa
definisi handal menurut Program Studi PBA. Untuk
regional dan nasional. Kenapa hanya tingkat nasional aja
maksimal? Saran saya sih minimal di tingkat ASEAN.
Biar alumni PBA go fo Internasional. Sekilas baca misi...
T, Sekilas banyak pertanyaan di misinya. Ini berdasarkan
pengalamanku ya dari pendampingan berkali kali.
Sepertinya bidang pengabdian belum ada ya. Banyak
pendidikannya. Kalau bisa empat aspek ada semua
pendidikan, penelitian, pengabdian dan kerjasama.
Kemaren aku juga ada lima suruh meringkas empat aja.
Misi gak usah banyak banyak empat tapi semua aspek
masuk. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran
bahasa Arab yang unggul, terkemuka dan terintegrasi
berbasis keilmuan. itu pada poin a yang unggul, terkémuka
dan terintegrasi turunan dari PT nya. Jadi kalau bisa
turunan dari PT atau Fakultasnya gitu sesuai.”

b. Pendapat dari Instruktur bahasa Arab PPPPTK Bahasa
Jakarta: “Visi : a. menjadikan lembaga pendidikan bahasa
Arab sebagai benchmark (rujukan) bagi pengembangan
dan penelitian pendidikan bahasa Arab. Maaf yang ini
bukan visi, tapi tujuan.”

c. Pendapat dari Ketua jurusan PBA IAI Ma’arif Metro
Lampung: “Menurut saya sudah bagus. Mungkin lebih di
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tambah dengan kebutuhan digital yang tanpa batas. Seperti
saat ini. Jadi misinya di tambah Produktif di era digital,
demikian komentar dari saya kurang lebihnya mohon
maaf.

d. Pendapat dari Ketua jurusan PBA IAIN Metro Lampung:
“Pada visi, mungkin tidak harus berorientasi pada socio-
eco-technopreneurship secara keseluruhan, akan tetapi
mengambil secara parsial saja yang sesuai dengan
keahlian dalam bidanga pendidikan bahasa Arab. Adapun
jangkauan dari visi hendaknya diperluas hingga tingkat
internasional karena identitas bahasa Arab sebagai bahasa

internasional.”

2. Dari hasil wawancara dengan beberapa kepala sekolah MA

(Madrasah Aliyah)

a. Pendapat dari kepala sekolah MA Ma’arif 5 Sekampung
Lampung Timur: “Menurut pendapat saya: Visi; iman dan
tagwa menjadi visi yang pertama sebelum handal dan
sebagainya. Misi; yang mengarah ke visi iman dan taqwa
belum ada. Poin d pada misi; itu adalah bahasa visi. Dalam
misi upaya apa yang menghasilkan lulusan dan seterusnya.
Pada tujuan; juga belum ada yang berkait dengan iman
dan taqwa.”

b. Pendapat dari Kepala Sekolah MA Ma’arif 25 Kotagajah
Lampung Tengah: “Udah tercover itu p. Doktor. Di misi
yg d, dan di tujuan yg a.”
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3. Dari hasil wawancara dengan beberapa alumni Pascasarjana

Program Studi PBA IAIN Metro.

a. Pendapat dari Sholihul Hadi: “Visi;
Menjadikan/mewujudkan Program Studi MPBA  yang
berkualitas guna melahirkan lulusan yang mahir di bidang
bahasa Arab, lulusan yang kreatif inovatif dan adaptif dan
berorientasi sosio-eco-technopreneurship dalam
menghadapi perkembangan zaman. Misi;
mengembangkan dan membumikan Bahasa Arab di tengah
masyarakat.”

b. Pendapat dari Subhekti: “Mohon maaf saya komentar
sedikit ya ustadz, untuk visinya, pada kata "ahli" kalau
menurut saya di tambahi "ahli berbahasa Arab" atau "ahli
di bidang bahasa Arab", itu saja komentar saya ustadz,
afwan ustadz”.

c. Pendapat dari Muyasaroh: “Karna bahasa arab adalah
bahasa al qur'an /bahasa kedua didunia mungkm bisa juga
gini ustadz; menjadikan lulusan yang mampu
mamanfaatkan pengetahuan bahasa arabnya untuk dapat

berinteraksi dengan masyarakat diberbagai lapisan dunia”.

D. Pembahasan
1. Pendapat informan 1; menurut informan 1 komentarnya
adalah; (1) ada penjelasan tentang handal, (2) Untuk regional
dan nasional, (3) banyak pertanyaan di misinya, (4)
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Sepertinya bidang pengabdian belum ada, yang banyak unsur
pendidikannya.

Kata “handal” tidak dalam kamus bahasa Indonesia
memiliki makna terpercaya. Kurikulum dapat dipercaya dapat
melahirkan ahli apabila memiliki komposisi yang memenuhi
mata kuliah-mata kuliah penunjang keahlian para lulusan.
Keahlian lulusan S2 Pendidikan Bahasa Arab (PBA) dapat
diartikan sebagai kemampuan dalam hal kependidikan bahasa
Arab. Pendidikan Bahasa Arab (PBA) mencakup penguasaan
bahasa Arab baik secara keilmuan dan keterampilan,
penguasaan tentang pembelajaran bahasa Arab, dan
penguasaan tentang ilmu kependidikan. Jika pada tingkat S1
PBA lulusan diharapkan menguasai tiga kompetensi di atas,
maka untuk mahasiswa Program Studi Magister PBA
diharapkan dapat menjadi konseptor bagi penyelenggaraan
- pendidikan S1 PBA. Lulusa Program Studi Magister PBA
diharapkan dapat mengembangkan khususnya kurikulum
menyesuaikan perkembangan dunia pendidikan.

Selanjutnya informan 1 mengomentari tentang
jangkauan visi Program Studi Magister PBA IAIN Metro
yang baru pada tingkat regional dan nasional. menurutnya
jangkauan visi Program Studi Magister PBA IAIN Metro
tidak hanya pada tingkat regional dan nasional, akan tetapi
agar dapat menjangkau tingkat internasional. Hal ini
dimungkinkan karena Program Studi Magister PBA IAIN
Metro memiliki kualifikasi pada bidang bahasa Arab maka
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bahasa Arab sebagai bahasa internasional dapat digunakan
sebagai media untuk menjalin kerjasama pada tingkat
internasional atau “go internasional”. Semakin luas
jangkauan visi Program Studi Magister PBA [AIN Metro
tentu dapat meningkatkan standar kualitas lulusannya.

Jika visi adalah gagasan mengenai tujuan utama, maka
Misi Adalah tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk
mencapai visi tersebut. Selain itu, misi juga merupakan
deskripsi atau tujuan mengapa perusahaan, organisasi atau
instansi tersebut berada di tengah-tengah masyarakat. Misi
juga bisa dikatakan sebagai Penjabaran sebuah visi. Jika visi
hanya dituliskan dalam satu kalimat saja, maka misi akan
dijabarkan dengan beberapa kalimat yang mudah untuk
dipahami pembaca atau siapa saja yang melihatnya. Jika
diambil kesimpulan, maka pengertian atau Definisi Misi
adalah: (1) Misi adalah penjabaran-penjabaran dari sebuah
visi perusahaan, instansi, atau organisasi. (2) Misi adalah
langkah-langkah atau tahapan-tahapan yang harus dilalui
sebuah perusahaan, instansi, atau organisasi untuk mencapai
visi utama. (3) Misi adalah langkah-langkah yang bisa
diambil untuk merangsang adanya pencapaian visi utama.
Menurut informan 1, banyak pertanyaan di misinya;
maksudnya bahwa misi masih menimbulkan pertanyaan-
pertanyaan karena tidak dirumuskan secara operasional

sehingga langsung dapat dimengerti dan dilaksanakan tanpa
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menerka-nerka lagi berbagai hal yang harus dilakukan sesuai
dengan misi.

Selanjutnya mengenai komentar informan 1 terkait
dengan dominasi visi terhadap kependidikan dibandingkan
pengabdian, hal ini dimungkinkan karena tugas tri-darma
merupakan tugas perguruan tinggi yang sudah tercakup
dalam kegiatan akademik pada tingkat strata 1, sedangkan
untuk tingkat strata 2 lebih terfokus pada keahlian di bidang

masing-masing.

. Pendapat informan 2; menurut informan 2 komentarnya
adalah; Visi menjadikan lembaga pendidikan bahasa Arab
sebagai benchmark (rujukan) bagi pengembangan dan
penelitian pendidikan bahasa arab. Maaf yang ini bukan visi,
tapi tujuan.

Di sini ada perbedaan persepsi dalam memahami kata
benchmark. Informan 2 mehgartikan kata benchmark dengan
pengertian “rujukan”, sementara yang dimaksud dalam tujuan
program studi adalah memiliki tolok ukur dalam menjalankan

profesinya.

. Pendapat informan 3; menurut informan 3 komentarnya

adalah; Agar di tambah dengan kebutuhan digital yang tanpa

batas, seperti misinya di tambah Produktif di era digital.
Pendapat informan 3 tampaknya lebih terfokus pada

penyesuaian kompetensi dengan perkembangan teknologi
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yang kian hari kian pesat. Dalam hal ini lembaga hendaknya
dapat menangkap peluang-peluang untuk mengembangkan
pendidikan di S2 dengan memanfaatkan teknologi.
Selanjutnya dengan teknologi pula akan mempermudah
menjalin kerjasama dengan lembaga-lembaga pendidikan
tingkat internasional. Mengembangkan kurikulum berbasis
teknologi juga sudah turut mengambil bagian orientasi socio-
eco-technopreneurship khususnya pada bidang pemnfaatan

kemajuan teknologi.

. Pendapat informan 4; menurut informan 4 komentarnya
adalah; Pada visi, mungkin tidak harus berorientasi pada
socio-eco-technopreneurship secara keseluruhan, akan tetapi
mengambil secara parsial saja yang sesuai dengan keahlian
dalam bidanga pendidikan bahasa Arab. Adapun jangkauan
dari visi hendaknya diperluas hingga tingkat internasional
karena identitas bahasa Arab sebagai bahasa internasional.
Sebagai bagian dari institusi IAIN Metro, Program
Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana tidak
perlu melaksanakan semua program keunggulan IAIN Metro
yaitu di antaranya sinergi socio-eco-technopreneurship.
Sinergi socio-eco-technopreneurship merupakan tanggung
jawab lembaga IAIN Metro secara keseluruhan. Adapun
untuk Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab
Pascasarjana yang mungkin dilaksanakan adalah bagian dari

socio-eco-technopreneurship, misalnya dalam pemanfaatan
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dan atau pengembangan teknologi dalam rangka mendukung
kualitas lulusan Program Studi Magister Pendidikan Bahasa
Arab Pascasarjana IAIN Metro.

. Pendapat informan 5; menurut informan 5 komentarnya
adalah; (1) pada visi, iman dan taqwa menjadi visi yang
pertama sebelum handal dan seterusnya. (2) misi yang
mengarah ke visi iman dan taqwa belum ada. (3) Poin d pada
misi, itu adalah bahasa visi. (4) dalam misi upaya apa yang
menghasilkan lulusan dst. (5) pada tujuan, juga belum ada
yang berkait dengan iman dan tagwa.

Menurut informan 5 pada visi agar meletakkan iman
dan taqwa pada bagian awal. Hal ini sangat logis karena iman
dan taqwa menjadai dasar atau landasan sebelum kompetensi-
kompetensi yang lain sebagai pendukung profesionalisme
dalam kiprah di dunia kerja atau dalam kehidupan
bermasyarakat. ‘Selain itu lembaga IAIN Metro merupakan
lembaga pendidikan yang bercirikan keislaman harus
mengutamakan atau didasari oleh kompetensi yang bernuansa
Islam. Iman dan taqwa supaya diturunkan ke dalam misi
Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab
Pascasarjana. Hal ini dapat aktualisasikan dalam kurikulum
atau  kegiatan-kegiatan penunjang yang mendukung
peningkatan keimanan dan ketaqwaan pada tataran pemikiran

tingkat pascasarjana. Selanjutnya senada dengan informan 1

terkait dengan perumusan misi agar menggunakan bahasa
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yang operasional, yang langsung dapat dipahami pada tataran
implementasi. Komentar terakhir dari informan 5 adalah
belum muncul pada misi mengenai turunan untuk
mewujudkan lulusan yang dibekali iman dan taqgwa pada

tataran lulusan Pascasarjana.

. Pendapat informan 6; menurut informan 6 komentarnya
adalah; menurut informan 6, apa yang menjadi kebutuhan
lulusan sudah tercover pada visi dan misi Program Studi
Magister Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana IAIN Metro.

. Pendapat informan 7; menurut informan 7 komentarnya
adalah; agar visi dan misi Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana mengutamakan
kualitas, kreativitas dan adaptasi terhadap perkembangan'
zaman. Komentar mengenai kualitas tentu masih bersifat
umum. Sesuatu dapat dikatakan berkualitas apabila
memenuhi standar yang ditentukan. Dalam hal ini visi dan
misi sendiri merupakan standar yang ditetapkan Program
Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana dalam
rangka memenuhi persyaratan kualitas lulusan. Adapun
mengenai kreativitas dan adaptasi terhadap perkembangan
zaman dapat diwakili oleh penyesuaian terhadap

perkembangan teknologi.
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8. Pendapat informan 8; menurut informan 8 komentarnya
adalah; pada visi agar lebih memfokuskan keahlian pada
bidang bahasa Arab. Ahli dalam bidang bahasa Arab jika
dimunculkan pada visi Program Studi Magister Pendidikan
Bahasa Arab Pascasarjana maka akan terlalu sempit dan
belum mencakup aspek tentang kependidikan. Aspek
kependidikan menjadi penting karena spesifikasi Program
Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana selain
penguasaan bahasa Arab juga menguasai tentang

kependidikan dan pembelejarannya.

9. Pendapat informan 9; menurut informan 9 komentarnya
adalah; agar kemampuan bahasa Arab lulusan Program Studi
Magister Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana dapat
digunakan dalam interaksi pada tingkat internasional.
Pendapat ini sudah diwakili oleh pendapat informan sebelum

terkait jangkauan visi agar sampai pada tingkat internasional.

E. Implikasi Temuan Terhadap Rumusan Visi, Misi, dan
Pengembangan Kurikulum
1. Implikasi Temuan Terhadap Rumusan Visi
Berdasarkan komentar vatau masukan dari informan
terkait dengan rumusan misi, ada dua ponit utama yaitu

tentang jangkauan visi dan penempatan visi iman dan tagwa,
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serta mengambil salah satu dari orientasi socio-eco-
technopreneurship.

Sebelum mencoba merumuskan visi berdasar kajian ini
rumusan visi Program Studi Magister Pendidikan Bahasa
Arab Pascasarjana IAIN Metro, yaitu: “Menjadikan Program
Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab (PBA) yang handal
guna melahirkan lulusan yang ahli, beriman, bertaqwa, dan
berorientasi pada socio-eco-technopreneurship di tingkat
regional dan nasional pada tahun 2030”.

Adapun jika dirumuskan ke dalam ungkapan visi maka
sebagai berikut: “Menjadikan Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa Arab (PBA) yang handal guna melahirkan
lulusan yang beriman, bertaqwa, ahli, dan berorientasi pada
perkembangan teknologi di tingkat internasional pada tahun
2030”.

; Implikasi Temuan Terhadap Rumusan Misi
Rumusan misi berdasar komentar informan yaitu
ungkapan misi agar dirumuskan secara operasional dan
merupukan turunan dari visi. Misi Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana IAIN Metro
sebelumnya, yaitu:
a. Menyelenggarakan pendidikan bahasa Arab yang
berkualitas  dalam  rangka  mencerdaskan  dan

memberdayakan masyarakat.
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b. Mengembangkan pendidikan bahasa Arab sesuai dengan
tuntutan masyarakat luas.

c. Meningkatkan kualitas dan kuantitas penelitian dalam
bidang pendidikan bahasa Arab.

d. Menghasilkan lulusan-lulusan yang memiliki
tanggungjawab  moral dan  intelektual = dalam
pengembangan pendidikan bahasa Arab, berdaya saing di
tingkat lokal dan regional.

€. Memperkuat pengembangan program studi PBA melalui
peningkatan kerjasama pendidikan dengan berbagai

stakeholders dan lembaga lainnya.

Jika dirumuskan berdasarkan komentar informan maka
misi Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab
Pascasarjana JAIN Metro adalah sebagai berikut:

a. Menyelenggarakan pendidikan bahasa Arab yang
berkualitas  dalam  rangka  mencerdaskan  dan
memberdayakan masyarakat.

b. Melaksanakan studi komparasi dengan lembaga-lembaga
pendidikan di luar negeri.

c. Melaksanakan perkulian klasikal dan kuliah umum
(stadium general)/seminar internasional tentang kajian
Islam.

d. Melaksanakan perkulian klasikal dan kuliah umum
(stadium general)/seminar internasional tentang linguistik
dan pendidikan bahasa Arab.
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. Melaksanakan perkulian klasikal dan kuliah umum
(stadium  general)/seminar  internasional  tentang
perkembangan teknologi pendidikan bahasa Arab.

. Melaksanakan perkulian klasikal dan pelatiahan

(workshop) tentang pengembangan media pembelajaran.

. Implikasi Temuan Terhadap Rumusan Pengembangan
Kurikulum
Muatan  kurikulum  Program  Studi  Magister
Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana IAIN Metro adalah
sebagai berikut:

1) Mata Kuliah Dasar (MKD)

No Kode Mata Kuliah e
SKS
MKD.PBA.O1 | Studi Al-Qur’an 2
2 | MKD.PBA.02 | Studi Al-Hadis 2
MKD.PBA.03 | Sejarah
5 Peradaban Islam .
4 | MKD.PBA.04 | Filsafat Ilmu s
Jumlah
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No Kode Mata Kuliah s o
SKS
MKM.PBA.O1 | Metodologi
1 Pengajaran 3
Bahasa Arab
MKM.PBA.O2 | Metodologi
5 Penelitian i
Pendidikan
Bahasa Arab
Jumlah 6
3) MKU (Mata Kuliah Utama)
e Mata Kuliah | Jumlah
Utama SKS
1 MKU.PBA.O1 | Linguistik 5
Terapan
2 | MKU.PBA.O2 | Figih Lughah |
MKU.PBA.0O3 | Bahasa
Arab untuk
Pemandu  haji, 3
umrah dan
wisata
4 MKU.PBA.0O4 | Teknologi 3
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Pembelajaran

Bahasa Arab
S5 | MKU.PBA.OS | Kurikulum
Pendidikan 3
| Bahasa Arab
6 | MKU.PBA.0O6 | Desain Materi
Pembelajaran 3
Bahasa Arab
7 | MKU.PBA.O7 |Linguistik
Kontrastif .
8 | MKU.PBA.0O8 | Studi Tematik
Bahasa Arab dan 3
Tarjamah
9 | MKU.PBA.09 | Praktik Mengajar 3
Bahasa Arab
Jumlah 27
4) MKP (Mata Kuliah Pendukung)*
No | Kode MK Mata Kuliah Ti—_—
SKS
MKP .PBA.O1 | Bahasa Inggris 0
2 | MKP .PBA.02 | Laboratorium
Bahasa dan 0

Perpustakaan
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Digital

3 | MKP .PBA.0O3 | Seminar Proposal &
Tesis

Jumlah 0o

Untuk melihat apak materi-materi yang terdapat pada
kurikulum di atas apakah sudah mewakili visi Program Studi
Magister Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana IAIN Metro
ataukah belum, maka uraiannya adalah tentang; (1) Penunjang
lulusan yang beriman dan bertakwa, (2) Penunjang lulusan
Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana
IAIN Metro yang ahli dalam bidang pendidikan bahasa Arab,
(3) Penunjang lulusan yang mampu beradaptasi terhadap
perkembangan teknologi.

Apabila diperhatikan secara seksama tentang muatan
kurikulum di atas, dapat dijelaskan bahwa penunjang lulusan
yang beriman dan bertakwa, pada rumpun mata kuliah dasar
sudah termuat mata kuliah-kuliah yang mendukung unsur
keimanan dan ketakwaan lulusan. Penunjang lulusan yang ahli
dalam bidang pendidikan bahasa Arab, pada rumpun mata
kuliah metodologi dan mata kuliah utama sudah terdapat mata
kuliah-mata  kuliah pendukung keahlian dalam bidang
pendidikan bahasa Arab. Berikutnya penunjang lulusan yang
mampu beradaptasi terhadap perkembangan teknologi; pada

rumpun mata kuliah utama dan pendukung sudah terdapat mata-
kuliah-mata kuliah penunjang kemampuan adaptasi terhadap
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perkembangan teknologi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
untuk muatan materi dalam kurikulum sudah mewakili visi
Program Studi Magister Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana
IAIN Metro.
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BAB V
KESIMPULAN

Dari pembahasan yang dilakukan terkait dengan hasil
wawancara mengenai visi dan misi program pascasarjana
program studi Magister Pendidikan Bahasa Arab (MPBA) IAIN
Metro dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

Pertama, Persepsi stakeholders tentang rumusan visi, misi
dan tujuan Prodi Magister PBA adalah: (a) Jangkauan visi S2
PBA TAIN Metro tidak hanya pada tingkat regional dan nasional
saja, tetapi agar dapat diperluas menjangkau tingkat
internasional; (b) Bahasa misi agar dirumuskan secara
operasional sehingga langsung dapat dimengerti dan
dilaksanakan tanpa menerka-nerka lagi; (c) Visi agar
mengakomodir tentang perkembangan teknologi; (d) Agar pada
orientasi socio-eco-technopreneurship tidak  perlu
mengakomodir secara keseluruhan, tetapi salah satu bagiannya
saja; misalnya dalam pemanfaatan dan atau pengembangan
teknologi saja, (e) Agar menempatkan iman dan taqwa pada
awal visi dan diaktualisasikan pada misi.

Kedua, implikasi rumusan visi, misi dan tujuan Prodi
Magister PBA  Pascasarjana IAIN Metro terhadap
pengembangan Kurikulum bahwa bahwa untuk muatan materi

dalam kurikulum sudah mewakili visi Program Studi Magister
Pendidikan Bahasa Arab Pascasarjana IAIN Metro. Jadi
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implikasi temuan dalam penelitian ini terdapat pada rumusan
visi dan misi, sedangkan untuk muatan kurikulum dapat
dikatakan tidak diperlukan merubah muatan materi yang sudah

dirumuskan.
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Lampiran 3
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